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LAMPIRAN 1: Instrumen Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Identitas Informan 

Nama    : 

Kelas    : 

Tanggal Wawancara  : 

Tujuan Wawancara 

Mengumpulkan data lebih lengkap untuk memperoleh dan menggali 

informasi lebih dalam berdasarkan data tertulis agar mendapatkan data profil 

siswa dalam menyelesaikan soal tes serta kesulitan belajar yang dialaminya. 

Pelaksanaan  

1. Responden diberi soal dan jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya. 

2. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap soal, maka responden 

diminta menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan apa 

yang akan dicari. 

3. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam mengingat rumus serta simbol 

pada materi bangun ruang, maka subjek penelitian diminta menjawab 

pertanyaan berikut: 

a. Apakah kamu hafal rumus bangun ruang? 

b. Apakah kamu paham dengan istilah-istilah atau simbol matematika 

pada materi bangun ruang? 

4. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyimpulkan informasi dari 

soal, maka subjek penelitian diminta menjawab pertanyaan berikut: 

a. Apakah kamu paham dengan hubungan pertanyaan a dengan 

pertanyaan b? 

b. Apakah kamu kesulitan mencari informasi dari soal? 

5. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam melakukan operasi hitung, maka 

subjek penelitian diminta menjawab pertanyaan berikut: 

a. Apakah anda mengalami kesulitan dalam operasi hitungan? 

b. Kesulitan seperti apa yang anda alami? 
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6. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal, 

maka subjek diminta menjelaskan setiap langkah pemecahannya dengan 

mengajukan pertanyaaan sebagai berikut: 

a. Coba kamu jelaskan jawaban dan cara kamu menyelesaikan soal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Identitas Informan 

Nama    : 

Instansi    : 

Tanggal Wawancara  : 

Tujuan Wawancara 

Mengumpulkan data lebih lengkap untuk memperoleh dan menggali 

informasi lebih dalam terkait kesulitan belajar yang dialami siswa. 

Pelaksanaan  

1. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan terkait kesulitan belajar. 

2. Peneliti mencatat hal-hal penting dari wawancara. 

3. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa, maka pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepada guru sebagai berikut: 

a. Kesulitan seperti apa yang dialami siswa ketika pembelajaran 

matematika bangun ruang? 

b. Faktor apa saja yang menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan 

belajar? 

 

\ 
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ALTERNATIVE JAWABAN SOAL TES 

 

1. Linda membuat kue lapis yang dicetak pada sebuah loyang berbentuk balok 

dengan ukuran 24 cm x 24 cm x 10 cm. Setelah kue lapis tersebut jadi, Linda 

memotongnya dengan ukuran 6 cm x 4 cm x 2 cm tiap potongan kue.  

a. Berapa volume loyang dan kue lapis? 

b. Berapa banyak potongan kue yang didapat? 

Diketahui: 

Loyang 

p = 24 cm 

l = 24 cm 

t = 10 cm 

Kue Lapis 

p = 6 cm 

l = 4 cm 

t = 2cm 

 

Ditanya: 

a. Berapa volume loyang dan kue lapis? 

b. Berapa banyak potongan kue yang didapat? 

Jawab: 

a. Loyang 

V  = p x l x t 

     = 24 x 24 x 10 

                 = 5760 

 Kue Lapis 

V  = p x l x t 

     = 6 x 4 x 2 

      = 48 

b. V Loyang : V Kue lapis 

= 5760 : 48 

= 120 

Jadi kue lapis yang didapat adalah 120 potong. 
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2. Andi memiliki banyak sekali rubik setiap rubik memiliki panjang sisi 7 cm. 

Andi ingin memasukan rubik-rubiknya ke dalam kardus yang berbentuk 

kubus. Kardus andi memiliki volume 21.952 cm3. 

a. Berapa panjang setiap sisi kardus yang dimiliki andi? 

b. Berapa banyak rubik yang dapat dimasukan ke dalam kardus? 

 

Diketahui: 

Rubik 

s = 7 cm 

Kardus 

V = 21.952 

 

Ditanya: 

a. Berapa panjang setiap sisi kardus? 

b. Berapa banyak rubik yang dimasukan ke dalam kardus? 

Jawab: 

a. Kardus  

s = ³√V 

   = ³√21.952 

    = 28 cm 

b. Kubik 

V  = s x s x s 

     = 7x 7 x7 

     = 343 cm3 

V Kardus : V rubik 

= 21952 : 343 

= 64 rubik 

Jadi rubik yang masuk ke kardus adalah 64 rubik. 
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D 

 C E F 

 A B 

 

3. Perhatikan gambar di atas! 

Indra memiliki kardus sepatu, kemudian dia membongkar kardus tersebut dan 

terbentuklah jaring-jaring seperti gambar di atas. 

a. Gambar diatas adalah bentuk jaring-jaring (kubus) 

b. Bila Indra menyusun jaring-jaring dengan sisi bawah seperti tabel di 

bawah, maka carilah sisi atasnya! 

Sisi Bawah (Alas) Sisi Atas (Tutup) 

A E 

B D 

C F 

D B 

E A 

F C 
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  KISI- KISI SOAL 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Soal Alternative Jawaban 

Menghitung 

volume 

kubus dan 

balok  

3.5 Menjelaskan 

dan menentukan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) serta 

hubungna pangkat 

tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

Dapat 

menentukan 

volume 

bangun 

ruang 

 

Linda membuat kue lapis 

yang dicetak pada sebuah 

Loyang berbentuk balok 

dengan ukuran 24 cm x 24 

cm x 10 cm. Setelah kue 

lapis tersebut jadi, linda 

memotongnya dengan 

ukuran 6 cm x 4 cm x 2 

cm tiap potongan kue.  

a. Berapa volume 

loyang dan kue 

lapis? 

b. Berapa banyak 

potongan kue yang 

didapat ? 

 

Diketahui: 

Loyang 

p = 24 cm 

l = 24 cm 

t = 10 cm 

Kue Lapis 

p = 6 cm 

l = 4 cm 

t = 2cm 

 

Ditanya: 

a. Berapa volume loyang dan kue lapis? 

b. Berapa banyak potongan kue yang 

didapat? 

Jawab: 

a. Loyang 

V  = p x l x t 

     = 24 x 24 x 10 

                 = 5760 

 Kue Lapis 

V  = p x l x t 

     = 6 x 4 x 2 

      = 48 

b. V Loyang : V Kue lapis 

= 5760 : 48 

= 120 

Jadi kue lapis yang didapat adalah 120 potong. 
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 4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

volume bangun 

ruang 

menggunakan 

sattuan volume 

(seoperti kubus 

satuan) melibatkan 

pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

Dapat 

menyelesaik

an maslah 

yang 

berkaitan 

dengan 

volume 

bangun 

ruang 

Andi memiliki banyak 

sekali rubik setiap rubik 

memiliki panjang sisi 7 

cm. Andi ingin 

memasukan rubik-

rubiknya ke dalam kardus 

yang berbentuk kubus. 

Kardus andi memiliki 

volume 21.952 cm3. 

a. Berapa Panjang 

setiap sisi kardus 

yang dimiliki andi? 

b. Berapa banyak 

rubik yang dapat 

dimasukan ke 

dalam kardus? 

 

 

Diketahui: 

Rubik 

s = 7 cm 

Kardus 

V = 21.952 

 

Ditanya: 

a. Berapa panjang setiap sisi kardus? 

b. Berapa banyak rubik yang dimasukan 

ke dalam kardus? 

Jawab: 

a. Kardus  

s = ³√V 

   = ³√21.952 

    = 28 cm 

b. Kubik 

V  = s x s x s 

     = 7x 7 x7 

     = 343 cm3 

V Kardus : V rubik 

= 21952 : 343 

= 64 rubik 

Jadi rubik yang masuk ke kardus adalah  

64 rubik. 
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 3.6 Menjelaskan 

dan menemukan 

jaring-jaring 

bangun ruang 

sederhana 

Dapat 

menemukan 

jaring-jaring 

bangun 

ruang 

sederhana 

 

D 

 C E F 

 A B 

 

Perhatikan gambar di atas! 

Indra memiliki kardus 

sepatu, kemudian dia 

membongkar kardus 

tersebut dan terbentuklah 

jaring-jaring seperti 

gambar di atas. 

a. Gambar di atas adalah 

bentuk jaring-jaring…. 

b. Bila Indra menyusun 

jaring-jaring dengan 

sisi bawah seperti tabel 

di bawah, maka carilah 

sisi atasnya! 

 

  

 

a. Gambar di atas adalah bentuk jaring-jaring 

(kubus). 

b. Bila Indra menyusun jaring-jaring dengan 

sisi bawah seperti tabel di bawah, maka 

carilah sisi atasnya! 

Sisi Bawah 

(Alas) 

Sisi Atas 

(Tutup) 

A E 

B D 

C F 

D B 

E A 

F C 
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Sisi Bawah 

(Alas) 

Sisi Atas 

(Tutup) 

A  

B  

C  

D  

E  

F  
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LAMPIRAN 2: Validasi Instrumen 
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87 

 

 

 

LAMPIRAN 3: Lembar Jawaban Siswa 
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LAMPIRAN 4: Hasil Tes Soal Materi Bangun Ruang 

 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aditya Refanda 48 

2. Anggelina Putri Andarni 35 

3. Elsa Safira Ramadani 54 

4. Fajaricko Pratama 47 

5. Gatot Wiyono 30 

6. Mifta Rahmania 47 

7. M. Dava Nur Fadilla 34 

8. M. Denny Panca S. 37 

9. M. Adi Nugroho 49 

10. M. Robby Syahputra 29 

11. M. Nova Pratama 25 

12. Nadia Rohmatus Solikhah 14 

13. Novita Sari 59 

14. Novia Adinda 55 

15. Rafa Julian Akbar 27 

16. Rizky Nijam Nugraha 12 

17. Siti Ambarwati 57 
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LAMPIRAN 5: Hasil Wawancara dengan Siswa yang Mengalami Kesulitan 

Belajar  

1. Hasil wawancara subjek Rizky Nijam Nugraha 

No. Indikator 
Deskripsi 

Tes Tulis Wawancara 

1. Kesulitan dalam 

mengingat rumus 

dan simbol 

bangun ruang 

Subjek RNN 

mengalami 

kesulitan 

mengingat rumus 

dan simbol bangun 

ruang terlihat dari 

siswa tidak 

menyebutkan 

simbol pada rumus. 

Subjek RNN hafal 

rumus balok dan 

kubus sedangkan 

rumus tabung, limas, 

dan kerucut tidak 

hafal. 

2. Kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi dari 

soal 

Subjek RNN  

mengalami 

kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi soal 

terlihat dari siswa 

tidak mengisi 

kolom untuk 

informasi soal. 

Subjek RNN tidak 

bisa menyimpulkan 

informasi dan 

mengerjakan soal 

sesuai apa yang 

diketahuinya saja. 

3. Kesulitan dalam 

melakukan 

operasi hitung 

Subjek RNN tidak 

mengalami 

kesulitan dalam 

operasi hitung. 

Subjek RNN bisa 

melakukan operasi 

hitungan namun 

agak lama. 

 

 

 



92 

 

 

 

2. Hasil wawancara subjek Nadia Rohatus Solikhah 

No. Indikator 
Deskripsi 

Tes Tulis Wawancara 

1. Kesulitan dalam 

mengingat rumus 

dan simbol 

bangun ruang 

Subjek NRS  

mengalami 

kesulitan 

mengingat rumus 

dan simbol bangun 

ruang. 

Subjek NRS tidak 

hafal rumus bangun 

ruang namun ketika 

dipancing untuk 

menyebutkan 

simbol-simbol siswa 

bisa menjawab. 

2. Kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi dari 

soal 

Subjek NRS  

mengalami 

kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi soal 

terlihat dari siswa 

tidak mengisi 

kolom untuk 

informasi soal 

secara lengkap. 

Subjek NRS tidak 

bisa menyimpulkan 

informasi terlihat 

ketika peneliti 

meminta untuk 

menyebutkan 

informasi soal 

responden menjawab 

tidak paham. 

3. Kesulitan dalam 

melakukan 

operasi hitung 

Subjek NRS 

mengalami 

kesulitan dalam 

operasi hitung. 

Subjek NRS bisa 

melakukan operasi 

hitungan namun 

perlu dibimbing. 
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3. Hasil wawancara tes subjek Elsa Safira Ramadhani 

No. Indikator 
Deskripsi 

Tes Tulis Wawancara 

1. Kesulitan dalam 

mengingat rumus 

dan simbol 

bangun ruang 

Subjek ESR  

mengalami 

kesulitan 

mengingat rumus 

dan simbol bangun 

ruang. 

Subjek ESR hafal 

rumus balok dan 

kubus sedangkan 

rumus tabung, limas, 

dan kerucut tidak 

hafal. 

2. Kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi dari 

soal 

Subjek ESR  

mengalami 

kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi soal 

terlihat dari siswa 

tidak mengisi 

kolom untuk 

informasi soal 

secara lengkap. 

Subjek ESR tidak 

bisa menyimpulkan 

informasi terlihat 

ketika peneliti 

meminta untuk 

menyebutkan 

informasi soal 

responden menjawab 

tidak paham. 

 

 

3. Kesulitan dalam 

melakukan 

operasi hitung 

Subjek ESR 

mengalami 

kesulitan dalam 

operasi hitung 

terlihat dari 

jawaban subjek 

yang menjawab 24 

x 24 x10 = 1376. 

Subjek ESR bisa 

melakukan operasi 

hitung namun perlu 

dibimbing. 
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4. Hasil wawancara subjek Rafa Julian Akbar 

No. Indikator 
Deskripsi 

Tes Tulis Wawancara 

1. Kesulitan dalam 

mengingat rumus 

dan simbol 

bangun ruang 

Subjek RJA  

mengalami 

kesulitan 

mengingat rumus 

dan simbol bangun 

ruang. 

Subjek RJA tidak 

hafal seluruh rumus 

bangun ruang dan 

simbol-simbol 

bangun ruang. 

2. Kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi dari 

soal 

Subjek RJA  

mengalami 

kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi soal 

terlihat dari dia 

tidak mengisi 

kolom untuk 

informasi soal 

secara lengkap. 

Subjek RJA tidak 

bisa menyimpulkan 

informasi terlihat 

ketika peneliti 

meminta untuk 

menyebutkan 

informasi soal 

responden menjawab 

tidak paham. 

3. Kesulitan dalam 

melakukan 

operasi hitung 

Subjek RJA 

mengalami 

kesulitan dalam 

operasi hitung. 

Subjek RJA 

memiliki kesulitan 

dalam operasi hitung 

terlihat ketika 

peneliti meminta dia 

untuk menghitung 

dengan cara 

perkalian masih 

salah. 
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5. Hasil wawancara tes subjek Muhammad Denny Panca S. 

 

No. Indikator 
Deskripsi 

Tes Tulis Wawancara 

1. Kesulitan dalam 

mengingat rumus 

dan simbol 

bangun ruang 

Subjek MDP  

mengalami 

kesulitan 

mengingat rumus 

dan simbol bangun 

ruang  

Subjek MDP rumus 

balok dan kubus 

sedangkan rumus 

tabung, limas, dan 

kerucut tidak hafal. 

2. Kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi dari 

soal 

Subjek MDP  

mengalami 

kesulitan dalam 

menyimpulkan 

informasi soal 

terlihat dari 

siswatidak mengisi 

kolom untuk 

informasi soal 

secara lengkap. 

Subjek MDP tidak 

bisa menyimpulkan 

informasi secara 

lengkap terlihat 

ketika peneliti 

meminta untuk 

menyebutkan 

informasi soal 

responden menjawab 

tidak paham. 

3. Kesulitan dalam 

melakukan 

operasi hitung 

Subjek MDP 

mengalami 

kesulitan dalam 

operasi hitung. 

Subjek MDP 

memiliki kesulitan 

dalam operasi hitung 

terlihat ketika 

peneliti meminta 

siswa untuk 

menghitung 

pembagian masih 

salah. 
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LAMPIRAN 6: Surat Izin Penelitian dari Kampus IAIN Kediri 
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LAMPIRAN 7: Surat Balasan dari SD Negeri 1 Sumberkepuh 
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LAMPIRAN 8: Dokumentasi Foto 

 

(Wawancara dengan Bu Fitri Nur Azizah selaku Wali Kelas) 

 

(Wawancara dengan salah satu siswa yang memiliki kesulitan belajar 

matematika) 
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(Pembelajaran materi bangun ruang dengan menggunakan benda konkrit) 

 

 (Siswa mencoba membuat kubus dari jaring-jaring yang ada) 
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(Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait materi bangun ruang) 

 

(Siswa mengerjakan soal tes yang diberikan peneliti) 
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(Validasi instrumen dengan Validator) 

 

 

(Data nilai siswa kelas 5 pada semester 1) 
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(Gerbang SD Negeri 1 Sumberkepuh) 

 

(Visi Misi SD Negeri 1 Sumberkepuh) 
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(Mushola SD Negeri 1 Sumberkepuh) 

 

(Halaman SD Negeri 1 Sumberkepuh) 
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LAMPIRAN 9: Denah Sekolah 
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LAMPIRAN 10: Konsultasi Penyelesaian Skripsi Dosen Pembimbing 1 
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LAMPIRAN 11: Konsultasi Penyelesaian Skripsi Dosen Pembimbing 2 
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